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ABSTRAK

Implikatur percakapan dimaksudkan untuk menjelaskan dan menerangkan maksud tertentu yang berbeda dengan yang sebenarnya
disampaikan oleh penutur. Wacana vaksinasi Covid-19 yang terdapat pada media sosial khususnya Instagram saat ini sedang menjadi
bahasan yang paling menarik dan menjadi perhatian masyarakat, terlebih unggahan di media sosial memunculkan persepsi yang
berbeda-beda. Pada akun Instagram Kementrian Kesehatan yang berisi informasi penting dan akurat memunculkan adanya maksud
tersendiri dibalik unggahan gambar/video. Penelitian ini bertujuan menemukan implikatur pada unggahan vaksinasi Covid-19 akun
Instagram (@kemenkes_ri. Sumber data penelitian berasal dari unggahan tentang vaksinasi Covid-19 melalui media sosial Instagram.
Data primer yang digunakan berupa gambar dan tulisan di akun Instagram (@kemenkes_ri tentang vaksinasi Covid-19 selama 3 bulan.
Penelitian ini termasuk jenis kualitatif dengan menggunakan teknik pengumpulan data, yaitu pengambilan gambar atau dokumentast
secara langsung di media sosial Instagram. Teknik analisis data penelitian ini, yaitu mengidentifikasi, mengklasifikasi, menganalisis,
menyajikan, dan menyimpulkan data. Dari hasil analisis ditemukan implikatur wacana pada vaksinasi yang menekankan adanya
informasi penting yang ditujukan kepada masyarakat. Selain itu, pada unggahan kemenkes-ri juga terdapat maksud mengajak
masyarakat semua usia khususnya lansia untuk melakukan vaksinasi tanpa rasa takut. Hasil penelitian ini ditemukan empat bentuk
implikatur, yaitu (1) mengklarifikasi, (2) menginformasikan, (3) mengajak, dan (4) menenangkan. Pada unggahan akun Instagram
kemenkes_ti juga memiliki maksud mengklarifikasi adanya berita tentang kematian setelah dilakukan vaksin. Berbagai informasi
tentang vaksinast diunggah dengan menambahkan gambar dan percakapan untuk menarik perhatian rakyat khususnya pengguna media
sosial Instagram agar mengikuti aturan pemerintah terkait vaksinasi. Dari sekian bentuk implikatur dapat diketahui bahwa bentuk
menginformasikan dan mengajak sangat dominan dalam implikatur wacana vaksinasi Covid-19. Berdasarkan hal tersebut disimpulkan
bahwa implikatur pada wacana vaksinasi covid menekankan pada adanya makna tersembunyi pada unggahan Instagram.
Kata Kunci Implikatur, Instagram, Vaksinasi Covid-19

ABSTRACT

Conversational implicature is intended to explain and explain certain meanings that are different from what was actually
conveyed by the speaker. Discourse on the Covid-19 vaccination on social media, especially Instagram, is currently the most
interesting discussion and the public’s attention, especially uploads on social media that may lead to various perceptions. In
the Indonesian Ministry of Health's Instagram account, which contains important and accurate information, there is a
special purpose behind uploading images /videos. This study aims to find implicatures in uploading the Covid-I19
vaccination to the (@kemenkes_ri Instagram account. The source of research data comes from uploads about Covid-19
vaccinations via Instagram social media. The primary data used in the form of pictures and writings on the Instagram
account (@kemenkes_ri about Covid-19 vaccination for 3 months. This research is a qualitative type research. it uses taking
pictures or documentation of Instagram social media. The data analysis technique of this research is identifying, classifying,
analyzing, presenting, and concluding the data. From the results of the analysis, it was found that discourse implicatures on
vaccination emphasized the existence of important information addressed to the public. In addition, the Ministry of Health's
upload also contains the intention of inviting people of all ages, especially the elderly, to vaccinate without fear. The results
of this study found four forms of implicature, namely (I) clarifying, (2) informing, (3) inviting, and (4) calming. It also
has the intention of clarifying the false news about death after the vaccine. Various information about vaccinations was
uploaded by adding pictures and conversations to attract people's attention, especially Instagram social media users to follow
government regulations regarding vaccination. From the various forms of implicature, it can be seen that the form of
informing and inviting is very dominant in the implicature of the Covid-19 vaccination discourse. Thus, it is concluded
that the implicatures of the Covid vaccination discourse emphasize the hidden meaning in Instagram uploads.
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PENDAHULUAN

Bahasa digunakan untuk sarana komunikasi yang melibatkan penutur dan mitra tutur dengan tujuan
menyampaikan informasi tertentu. Penutur memiliki tujuan komunikasi yang tidak selalu tersampaikan dengan
maksud yang sama kepada mitra tutur. Adanya maksud yang berbeda dengan penyampaian penutur sebenarnya
masuk pada pemahaman implikatur. Percakapan yang memunculkan implikatur menekankan pada adanya
maksud terselubung dan tersembunyi di balik tuturan yang sebenarnya (Atqiya, 2018; Sari et al,, 2021; Zumaro
et al, 2021). Makna yang berbeda dengan tuturan sebenarnya bertujuan untuk menjaga hubungan komunikasi
yang baik dengan syarat penutur dan mitra tutur memiliki pemahaman yang sama. Implikatur termasuk dalam
pragmatik yang mengaji bahasa berdasarkan tuturan dan memperhatikan konteks yang mendukung (Hasin et al.,
2020). Berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan bahwa implikatur merupakan suatu tuturan yang memiliki
pesan tersirat dari tuturan yang sebenarnya. Dalam hal ini implikatur yang dimaksudkan adalah implikatur
konvensional yang menekankan pada pesan yang diperoleh langsung dari makna kata (yang didengar) bukan dari
prinsip percakapan dan tidak didasarkan pada prinsip kerja sama.

Indonesia menjadi bagian dari negara yang mengalami pandemi virus corona atau Covid-19. Virus yang
sudah ada di Indonesia sejak tahun 2020 telah ditetapkan menjadi pandemi global oleh World Health
Organization (WHO)) pada tanggal 1T Maret 2020 (Makmun & Hazhiyah, 2020; Rahman, 2021). Pesatnya
penyebaran Covid-19 yang sudah berlangsung selama satu tahun lebih membuat pemerintah dan tenaga kesehatan
melakukan pelbagai hal untuk menemukan cara agar pandemi berakhir. Penutupan tempat umum seperti mall,
sekolah, dan kantor telah diberlakukan untuk memutus rantai penyebaran virus (Mansyur, 2021). Akan tetapi,
sampai tahun 2021 jumlah orang yang terkena virus semakin meningkat dan jumlah kematian akibat virus juga
ikut meningkat. Banyak penelitian dilakukan untuk menemukan vaksin yang tepat hingga pada awal tahun 2021
dimunculkan wacana pemberian vaksinasi untuk semua elemen masyarakat. Pengadaan vaksinasi digunakan untuk
pencegahan penyebaran virus (Rachman & Pramana, 2020).

Adanya informasi tentang vaksinasi memberikan dampak pro dan kontra bagi masyarakat. Penyajian
informasi yang disajikan lebih kreatif, sehingga lebih mudah untuk memahamkan masyarakat berkaitan dengan
vaksinasi Covid-19. Penyebaran informasi yang disajikan berkaitan dengan cara mencegah Covid-19. Informasi
yang disampaikan berupa tulis dan lisan dengan menggunakan kalimat yang mengisyaratkan makna tersirat untuk
disampaikan kepada masyarakat (Perizga et al,, 2020).

Media sosial memiliki banyak peran dalam penyaluran informasi. Saat ini perkembangan media sosial
dapat digunakan untuk membagikan informasi, aktivitas keseharian, dan iklan (Pratiwi & Hidayat, 2020;
Setiawan et al,, 2021). Instagram adalah salah satu media sosial yang saat ini sedang banyak dipakai masyarakat
untuk berbagi informasi. Kemudahan yang terdapat di Instagram membuat masyarakat lebih memilih
menggunakan aplikasi tersebut untuk menyalurkan berbagai hal, khususnya berkaitan dengan vaksinasi Covid-19
(Syaikhoh et al., 2018). Instagram juga dapat mengekspresikan diri seperti gaya hidup, cerita pribadi, iklan, jual
beli, dan penyampaian berita. Berdasarkan hal tersebut Instagram dimanfaatkan untuk menyampaikan berita
tentang Covid-19. Adanya kemudahan media sosial Instagram membuat Kementrian Kesehatan memanfaatkan
peluang tersebut dengan membagikan informasi yang menarik berupa foto, gambar, dan video yang berkaitan
dengan vaksinasi Covid-19. Penggunaan gambar kartun berisi percakapan dan video memiliki makna tersirat
dalam kalimatnya untuk disampaikan kepada masyarakat. Adanya penyampaian yang tersirat tersebut berkaitan
dengan implikatur wacana vaksinasi (Simanjuntak, 2017).

Kemudahan yang ada di media sosial memberikan peluang untuk menyebarkan berita yang tidak benar
(hoax) terkhusus berkaitan dengan vaksinasi Covid-19. Adanya hal tersebut, organisasi kesehatan milik
pemerintah sebagai sumber terpercaya ikut membuat akun Instagram yang berisi informasi dan perintah kepada
masyarakat berkaitan dengan adanya vaksinasi yang disampaikan secara akurat (Anwar & Nirmala, 2021; Visina
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et al, 2021). Upaya yang dilakukan kementerian kesehatan dalam membagikan informasi berkaitan dengan
vaksinasi yang bersifat wajib (Khazanah-kemandirian). Penggunaan bahasa yang dikemas dengan menyerupai
komik disertai penjelasan bertujuan untuk tersampaikannya informasi dan meminimalisir kesalahpahaman dalam
suatu komunikasi (Munawwir & Amalyasari, 2019; Sarasati & Avicenna, 2021). Memberikan informasi yang
meyakinkan kepada masyarakat sebagai pelaku yang akan menerima vaksinasi harus mengandung kebenaran dan
tidak menimbulkan kekhawatiran (Masnun et al,, 2021; Munawwir & Amalyasari, 2019; Putri & Ramadhan,
2020).

Dalam penelitian ini, hal yang dibahas adalah wacana dalam informasi yang disampaikan kementerian
RI berkaitan dengan vaksinasi Covid-19. Penggunaan Instagram dengan akun (@kemenkes_ri memiliki 2.1 juta
pengikut dan 1.731 unggahan video, foto, dan meme kartun yang berisi informasi berkaitan dengan kesehatan.
Akan tetapi terkhusus penelitian ini digunakan data berupa postingan pada tiga bulan terakhir yang berkaitan
dengan vaksinasi. Adanya vaksinasi bertujuan untuk memutus rantai penyebaran penyakit dan memberikan efek
kebal pada diri yang divaksin (Gurning et al., 2021).

Wacana dalam hierarki gramatikal memiliki posisi tertinggi dan terbesar yang dapat menjelaskan
pernyataan. Wacana dapat berupa lisan dan tulisan, lisan dapat berupa ujaran dan tulisan dapat berupa teks.
Pemaknaan teks bukan hanya tulisan akan tetapi gambar, foto, atau video yang mempunyai makna dan memiliki
efek dalam kehidupan nyata (Abidin, 2019). Wacana juga dapat didefinisikan sebagai kesatuan bahasa terlengkap
dari linguistik yang mengandung konteks. Pemaknaan wacana dalam penerapannya bukan ada pada struktur
bahasa melainkan konteks bahasanya. Dalam hal ini, konteks wacana tersebar di internet khususnya Instagram
dengan tujuan agar wacana mudah terbaca dan dapat dilihat di manapun (Bachaqi, 2019).

Analisis wacana berkaitan dengan studi bahasa dan pemakaian bahasa yang dianalisis bukan hanya dari
sisi kebahasaan. Akan tetapi, dihubungkan juga dengan konteks yang melibatkan praktik sosial. Analisis wacana
memperhatikan konteks dari sisi situasi, peristiwa, dan kondisi. Dalam wacana terdapat sebuah interaksi antara
penutur dengan mitra tutur yang melakukan percakapan, seringkali terdapat kata-kata dan kalimat yang memiliki
perbedaan makna antara apa yang dituturkan dengan pesan yang ingin tersampaikan. Hal itulah yang dimaksud
implikatur dalam analisis wacana. Bahasa yang digunakan dalam analisis wacana adalah sebagai media untuk
menciptakan situasi sosial budaya yang melingkupi wacana (Kartikasari, 2020). Menurut Fairclough (dalam
Susanto, 2020) faktor penting dalam analisis wacana adalah menemukan suatu peristiwa yang terjadi di
Masyarakat. Peristiwa yang terjadi dapat diselidiki dari melalui penggunaan bahasa kelompok sosial dalam
menyampaikan informasi. Penggunaan bahasa dalam situasi tertentu terdapat makna implisit yang disebut tanda.
Hal itulah yang dapat menjadi awal untuk melakukan analisis.

Analisis tentang wacana covid-19 pernah dianalisis khususnya berkaitan dengan implikatur. Implikatur
wacana tentang covid-19 sebelumnya sudah dilakukan oleh Puspitasari, (2020) penelitian ini berkesimpulan
bahwa implikatur dalam Instagram lebih banyak menekankan pada danya informasi tentang anggapan (1) covid-
19 adalah virus berbahaya yang membuat panik dan (2) anggapan bahwa Covid-19 adalah virus yang bisa diatasi
dengan mengikuti protokol Kesehatan. Selain itu Andriyani et al,, (2021) menemukan bahwa dalam unggahan
di Instagram khususnya tentang vaksinasi Covid 19 terdapat respon negatif dan respon positif dari pengguna
Instagram. Mengingat saat ini dunia sedang dilanda virus covid-19 banyak sekali penelitian yang
menggunakannya sebagai data dengan tujuan menganalisis dari berbagai sudut keilmuan (Agung, 2020;
Hadiwardoyo, 2020; Mu’awanah & Utomo, 2020; Yanti et al., 2020; Yolarita & Kusuma, 2020). Selain itu,
penggunaan Instagram sebagai sumber data telah dilakukan oleh beberapa peneliti karena dianggap memberikan
temuan yang termutakhir (Ferlitasari et al,, 2020; Mulya, 2019; Subekti et al., 2020).

Penelitian ini sama dengan penelitian sebelumnya yang sama menganalisis implikatur dengan
memanfaatkan Instagram sebagai sumber data. Akan tetapi, terdapat perbedaan yang terletak pada data penelitian
berfokus pada informasi vaksin Covid-19 yang masth tergolong dalam data terbaru. Selain itu, penelitian ini
menganalisis implikatur dengan menemukan hasil berkaitan dengan adanya tujuan menginformasikan, mengajak,
mengklarifikasi, dan menenangkan masyarakat akibat adanya berita vaksin yang banyak menimbulkan pro dan

kontra. Berdasarkan uraian di atas, tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana
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implementasi implikatur wacana pada vaksinasi covid-19 khususnya di akun Instagram @kemenkes_ri yang
ditinjau dari kerangka teori pragmatik Grice.

METODE

Penelitian ini termasuk penelitian kualitatif, dengan tujuan mendeskripsikan bentuk implikatur
dalam wacana vaksin Covid-19 di Instagram pada akun kemenkes-ri. Sumber data penelitian adalah media
sosial milik kementerian Kesehatan republik Indonesia, yaitu @kemenkes_ri‘ Data primer berupa gambar,
video singkat, dan teks yang tertulis dari akun @kemenkes_ri khususnya yang berkaitan dengan vaksinasi
covid-19 dari bulan April sampai Juni.

Penelitian ini menggunakan metode simak bebas, libat, cakap dengan menggunakan teknik
penelitian dokumentasi, mengambil gambar dari unggahan kemenkes_ri, dan mencatat teks yang bertema
vaksinasi Covid-19 selama tiga bulan sejak April 2021 sampai Juni 2021. Adanya pemilihan penggunaan
data unggahan pada bulan April-Juni karena terdapat kenaikan 3x lipat daerah yang mengalami zona
merah. Adanya hal tersebut membuat pemerintah harus lebih gencar dalam memberikan informasi terkait
vaksinasi covid-19. Selain itu, sesuai informasi dari Menkes (CNN Indonesia, 2021, vaksinasi pertama
untuk masyarakat umum dimulai sejak bulan April-Juni yang dilakukan secara massal. Pada akhir bulan
Juni terdapat vaksinasi kedua yang sudah mulai didistribusikan dan masyarakat sudah mulai bersedia
untuk melakukan vaksinasi tanpa rasa takut. Data yang sudah diperoleh dilakukan seleksi, klarifikasi sesuai
dengan fokus penelitian dan rumusan masalah. Data yang sudah diklarifikasi kemudian divalidasi dengan
menggunakan triangulasi data dan dianalisis.

Teknik analisis data dengan metode analisis wacana dengan menekankan adanya deskripsi makna tersirat
(implikatur) yang ada di wacana vaksinasi unggahan akun Kemenkes_ri di Instagram. Teknik analisis data
pragmalingustik pada penelitian ini dilakukan dengan beberapa langkah, yaitu (1) mendokumentasikan data,
dilakukan dengan cara mengambil gambar unggahan di Instagram Kemenkes_ri, (2) mengidentifikasi data,
berdasarkan hasil dokumentasi diperoleh data yang bisa diidentifikasi. Pengidentifikasian data dilakukan dengan
menandai dan memisahkan data yang dibutuhkan dan data yang tidak dibutuhkan, (3) penyajian data, dilakukan
dengan cara mengumpulkan data yang dibutuhkan ke dalam tabel yang diklasifikasikan sesuai fokus penelitian
dan diberikan kode untuk memudahkan peneliti, (4) menganalisis data, dilakukan dengan memperhatikan
konteks yang mendukung adanya data yang sudah dideskripsikan, (S) menganalisis implikatur percakapan,
dilakukan dengan cara menganalisis tuturan melalui unggahan untuk memahami maksud penutur (akun yang
mengunggah di Instagram), (6) menginterpretasi data, dilakukan dengan melakukan interpretasi terhadap data
yang sudah dideskripsikan, dan (7)) menyimpulkan hasil analisis secara keseluruhan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil dan pembahasan penelitian ini disesuaikan dengan rumusan masalah dan fokus temuan yang
dikaji. Fokus penelitian berkaitan dengan implikatur wacana vaksinasi Covid-19 di akun (@kemenkes_ri.
Berdasarkan hasil analisis terdapat empat bentuk implikatur, yaitu (1) menginformasikan, (2) mengajak,

(3) mengklarifikasi, dan (4) menenangkan. Adapun penjelasannya terdapat pada Tabel I.
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Tabel I
Bentuk Implikatur Wacana Vaksinasi Covid-19

No Bentuk Implikatur Indikator Wujud Data Bentuk Unggahan Data
Memiliki makna khusus Data I Terdapat  gambar  disertai
yang jelas dan tidak rancu.  Berisi  informasi pentingnya percakapan dengan tulisan di
Selain itu, bersifat akurat menerapkan  3M  (memakai  dinding Instagram.
dan objektif dengan masker, menjaga jarak dan

I Menginformasikan tujuan tersampaikan dan mencuci tangan pakai sabun)
dimengerti dengan baik Data 2 Terdapat gambar disertai
(Malahayati, 2014; Berisi informasi pentingnya percakapan dengan tulisan di
Nababan, 2020; melakukan vaksinasi setelah dinding Instagram.
Primayana, 2019; Tyoso,  menjadi penyintas covid-29
2016)
Mengarahkan masyarakat ~ Data I Terdapat gambar disertai
untuk melakukan Berisi ajakan kepada karyawan percakapan dengan tulisan di
vaksinasi dengan tujuan untuk melakukan vaksinasi dinding Instagram.

5 Mengajak Kesehatan dan dengan memanfaatkan vaksin
keselamatan Bersama gotong royong
(Abna et al., 2021; Islami ~ Data 2 Terdapat gambar disertai
et al., 2021; Naimah & Berisi ajakan melakukan percakapan dengan tulisan di
Juwita, 2020) vaksinasi bagi lansia dinding Instagram.
Memberikan penegasan
dan penjela-san lebih Data' I . . Terdapat gambar disertai
tentang benta yang Klar1ﬁkas1 tentang bemta k d 1 d

. ) . . percakapan dengan tulisan di

sedang terjadi agar tidak adanya kematian setelah covid- dindine Instagram
menimbulkan keresahan 19 & gram.

3 Mengklarifikasi masyarakat dan
menciptakan kondisi yang
kondusif (Bafadhal & Data 2 Terdapat gambar disertai
Santoso, 2020; Inayah & Klarifikasi tentang berita ketika  percakapan dengan tulisan di
Purba, 2020; Permatasari ~ puasa tidak boleh vaksinasi dinding Instagram.
& Setiawan, 2020)
Memberikan kenyamanan ~ Data I Terdapat gambar disertai
dan ketenangan kepada Berisi unggahan tentang kualitas  tulisan
masyarakat terkait berita vaksinasi yang aman dan
vaksinasi covid-19 agar berkualitas.
masyarakat tetap

4 Menenangkan mengikuti anjuran Data 2 Terdapat gambar disertai

pemerintah dan menjaga
kesehatan
(Nurislaminingsih &
Sukaesih, 2020; Nursatyo
& Humaint, 2021;
Wardhana, 2020)

Berisi unggahan tentang cara
anak menenangkan orang tua
agar ikut vaksin dengan analogi
anak ditenangkan orang tua
agar ikut imunisasi

percakapan dengan tulisan di
dinding Instagram. komentar
(dihitung terakhir 22 Juni
2021)

Berdasarkan temuan data yang sudah dianalisis dan diklasifikasikan, dilakukan triangulasi data dan

penggunaan teori-teori yang relevan terhadap data yang ditemukan. Penelitian yang sama dengan penelitian ini
yang mengaji implikatur dalam wacana khususnya di media sosial (Sari, et al., 2020b). Pada penelitian ditemukan
adanya makna implikatur himbauan, larangan, dan peringatan. Pada penelitian ini ditemukan bentuk implikatur
berupa menginformasikan, mengajak, menenangkan, dan mengklarifikasi. Adanya temuan tersebut disesuaikan
dengan unggahan akun kemenkes_ri tentang vaksinasi covid-19. Temuan data disesuaikan dengan konteks yang
disertakan dalam data. Konteks yang terdapat di data dapat diketahui dari gambar yang diunggah oleh akun
kemenkes_ri. Adapun pembahasan dari temuan di atas sebagai berikut.
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Bentuk Implikatur Menginformasikan
Implikatur menginformasikan dalam unggahan akun Instagram @kemenkes_ri berkaitan dengan
memberikan pengetahuan terbaru khususnya terkait dengan adanya vaksinasi covid-19. Data didasarkan pada

implikatur konvensional yang menekankan pada pesan yang diperoleh langsung dari makna kata (yang didengar)
bukan dari prinsip percakapan dan tidak didasarkan pada prinsip kerja sama.Terdapat sebelas data secara
keseluruhan temuan data yang diambil dari bulan April 2021 sampai Juni 2021. Akan tetapi, dalam penelitian
ini disajikan dua data yang dianalisis secara detail dan jelas. Data didukung dengan adanya konteks data. Konteks
dapat diketahui dari gambar yang ada di Instagram kemenkes_ri yang telah diklasifikasikan sebagai bentuk
implikatur menginformasikan.

Implikatur menginformasikan dalam unggahan akun Instagram (@kemenkes_ti berkaitan dengan
memberikan pengetahuan terbaru khususnya terkait dengan adanya vaksinasi covid-19. Terdapat sebelas data
secara keseluruhan temuan data yang diambil dari bulan April 2021 sampai Juni 2021. Akan tetapi dalam
penelitian ini disajikan dua data yang dianalisis secara detail dan jelas. Data didukung dengan adanya konteks
situasi yang mendukung data. Hal itu sejalan dengan pemahaman bahwa konteks situasi mempengaruhi cara
penyampaian informasi dan tata bahasa (Hasim et al,, 2020; Normuliati & Istiqamah, 2020). Konteks dapat
diketahui dari gambar yang ada di Instagram kemenkes_ri yang telah diklasifikasikan sebagai bentuk implikatur
menginformasikan. Adapun penjelasan data yang didukung oleh konteks sebagai berikut.

Menginformasikan Penggunaan Masker

Memunculkan implikatur konvensional penekanan informasi yang disertai konteks yang mendukung.
Konteks situasi dalam hal ini adalah adanya informasi tentang keharusan untuk tetap menggunakan masker
meskipun sudah dilakukan vaksinasi. Terdapat gambar percakapan yang dilakukan oleh dua orang yang
menganggap bahwa setelah divaksin bebas tidak menggunakan masker, tetapi lawan tutur menegur untuk tetap
menggunakan masker. Selain gambar unggahan data, juga didukung adanya tulisan di dinding Instagram

sebagaimana berikut.

Data (1)
Vaksinasi tak lantas membuat kebal terhadap covid-19 perlindungan terhadap tubuh masih dibutuhkan
dengan disiplin menerapkan prokes 3M, yakni memakar masker, menjaga jarak, dan mencuct tangan

§) kemenkes i @

MEMANG BEGITU MAS. TETAP DISIPLIN PROKES WALAU
SUDAH DIVAKSIN. SEKARANG PLUS MEMBATASI
MOBILITAS DAN MENGHINDARI KERUMUNAN YA.
JADI TOLONG MASKERNYA DIPAKAI LAGI YA MAS.

R r—

13.472 suka

kemenkes_ri Vak

Gambar I. Unggahan kemenkes_ri tentang Informasi Menggunakan Masker

Pada kutipan terdapat konteks yang disajikan dalam bentuk gambar. Gambar I menunjukkan adanya
percakapan dua orang laki-laki yang menunjukkan bahwa dirinya sudah melakukan vaksinasi. Pada gambar juga
terjadi percakapan pemberian informasi dari pihak Kesehatan Ketika melihat laki-laki yang telah melakukan
vaksinasi tidak menggunakan masker. Gambar memiliki makna tersendiri mendukung adanya tuturan. Dalam hal
ini gambar dalam semiotik memiliki makna visualisasi yang menggambarkan suatu situasi (Rahmi, 2021).

Penggunaan Gambar I percakapan dipilih untuk memberikan kesan menarik dan tujuan komunikasi
tersampaikan dengan baik (Sekarwulan et al, 2020). Maksud dalam unggahan ini bukan hanya sekedar
mengunggah gambar tentang percakapan penggunaan masker dan vaksinasi, tetapi terdapat implikatur yang
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mengarah pada adanya informasi penting yang disampaikan kemenkes untuk tetap waspada meskipun sudah
dilakukan vaksinasi. Mengingat maksud adanya implikatur adalah terdapat makna lain dari tuturan atau teks
sebenarnya (Shanty, 2020). Dalam penelitian yang dilakukan Saadah (2021)) memiliki kesamaan bahwa dalam
suatu tuturan terdapat makna implisit yang memiliki maksud menginformasikan. Selain itu, melalui unggahan

Gambar I, kemenkes bertujuan untuk terus mengedukasi masyarakat terkait vaksinasi yang sangat penting untuk
dilakukan (Sarasati & Avicenna, 2021).

Menginformastkan Vaksinast

Menekankan pada informasi penting tentang vaksinasi bagi penyintas covid-19. Unggahan dengan
konteks berupa gambar disertai percakapan dengan keterangan data diunggah pada 1S April 2021. Unggahan
berkaitan dengan informasi vaksinasi bagi penyintas covid-19 ini disukai oleh 12.104 dan 293 komentar.
Terdapat keterangan yang menjelaskan tentang kondisi antibodi penyitas covid-19 yang perlu dikuatkan
lagi dengan adanya pemberian vaksinasi.

Data (2)
#Healthies! Kendats para penyintas covid-19 relah mendapatkan antibodi dari virus sebelumnya,
mereka masth memerlukan vaksinasi untuk menmg](at/(an kekebalan/anttbodi di  dalam

tubuhnya.

(%) kemenkes_ri @

P
a
e 'VAKSINASI BAGI
@ Disukai oleh kartika_pr dan 12.104 lainnya
kemenkes_ri Perlukah vaksinasi bagi penyintas COVID-192
#Healthies, kendati para penyintas COVID-19 telah mendapatkan

antibodi dari infeksi virus sebelumnya, mereka masih memerlukan

vaksinasi untuk meninakatkan kekebalan /antibodi didalam tubuhnva
Gambar 2. Unggahan kemenkes_ri tentang informasi vaksinasi bagi penyintas covid-19

Kutipan data (2) di atas menunjukkan adanya unggahan yang berisi tentang vaksinasi bagi orang yang
sudah pernah terkena virus covid-I19. Kutipan tersebut bermaksud untuk memberikan informasi kepada
pengguna internet khususnya yang mengikuti akun kemenkes_ri bahwa meskipun sudah pernah terkena virus
covid-19 tubuh masih membutuhkan vaksinasi. Hal itu berguna untuk meningkatkan kekebalan tubuh. Pada
kutipan didukung oleh konteks situasi melalui gambar yang diunggah oleh akun kemenkes_ri. Gambar 2 berjudul
Vaksinasi Bagi Penyintas Covid-19. Pada gambar terdapat pertanyaan yang disertai jawaban. Terdapat penjelasan
tentang pentingnya melakukan vaksinasi meskipun sudah pernah tertular virus covid-19

Pada Gambar 2 dalam ilmu wacana termasuk dalam konteks. Mengingat pada penelitian ini
tuturan berupa tulisan yang diunggah di media sosial adalah data yang kuat. Oleh karena itu, gambar yang
disertakan pada unggahan memiliki konteks. Apalagi dalam unggahan kemenkes_ri gambar yang diposting
menunjukkan suatu kegiatan. Seperti halnya Gambar 2 terdapat seorang perempuan yang merupakan tim
kesehatan melakukan vaksinasi kepada laki-laki dengan mengacungkan jempolnya. Adanya gambar dalam
ilmu semiotika memberikan suatu informasi dan penanda yang memiliki pesan visual (Nurfitri, 2021).
Dalam hal ini gambar memiliki pesan bahwa vaksinasi adalah suatu hal yang penting dan aman.

Data didukung oleh adanya konteks memuat unggahan berisi informasi tentang vaksinasi.
Kemenkes memberikan unggahan yang menarik dan dikemas dengan gambar memiliki maksud implikatur
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menginformasikan dan mengedukasi masyarakat khususnya tentang vaksinasi. Implikatur percakapan
memerlukan adanya konteks untuk memahami lebih dalam terkait maksud yang sebenarnya disampaikan
Implikatur menginformasikan adalah bentuk dari makna tambahan adanya gambar yang menunjukkan
vaksinasi covid-19 (Warmadewi, 2021). Informasi yang disajikan dalam unggahan kemenkes dikemas
dengan menarik agar pengguna media sosial memahami informasi dengan baik. Dalam penelitian ini
terdapat kesamaan dengan penelitian (Islami et al,, 2021, yang menyatakan bahwa media sosial digunakan
sebagai perpanjangan tangan dalam penyampaian informasi dan pesan bermakna yang terkadang dapat
dipahami secara implisit.

Bentuk Implikatur Mengajak

Implikatur konvensional yang menekankan pada pesan yang diperoleh langsung dari makna kata (yang
didengar) bukan dari prinsip percakapan dan tidak didasarkan pada prinsip kerja sama. Implikatur konvensional
mengajak menekankan pada arahan yang diberikan kepada kemenkes untuk tetap mengikuti protokol kesehatan
dan melaksanakan vaksinasi covid-19. Dalam hal ini, mengajak masyarakat difokuskan pada ajakan untuk
menjaga daya tahan tubuh dan mengikuti pola hidup sehat. Selain itu, terdapat ajakan untuk vaksinasi dengan
berbagai program yang sudah dibuat. Pada data ajakan lebih menekankan pada adanya vaksinasi dari perusahaan

dan ajakan vaksinasi bagi lansia.

Mengajak Vaksinasi Gotong Royong

Bentuk implikatur mengajak vaksinasi program gotong royong terdapat pada unggahan instagram
(@kemeskes-ri. Data diunggah pada 2 Juni 2021. Unggahan ini disukai dengan jumlah 4.618 dan 268
komentar (dihitung terakhir 22 Juni 2021).

Data (1)

Vaksinasi gotong royong (GR) menjadi salah satu cara pemerintah mempercepat cakupan
vaksinasi Covid-19. Vaksinast GR ditujukan bagi pegawar dan keluarganya di perusahaan swasta.
Dan pembiayaannya pun menjads tanggung jawab perusahaan tersebut

4.618 suka
kemenkes_ri Vaksinasi Golong Royong (GR) jadi salah satu cara
pemerintah mempercepat cakupan vaksinasi COVID-19. Vaksinasi GR

ditvjukan bagi pegawai dan keluarganya di perusahaan swasta. Dan

> i
i :
‘ . ‘ ' ‘ R .. “' e pembiayaannya pun menjadi tanggung jawab perusahaan tersebut

Gambar 3. Unggahan kemenkes_rit entang mengajak vaksinasi gotong royong

Pada kutipan data di atas terdapat maksud menginformasikan bahwa pemerintah memberikan
program vaksinasi di lingkungan perusahaan swasta. Program vaksinasi itu disebut dengan Vaksinasi
Gotong Royong (GR). Vaksinasi gotong royong digunakan oleh pemerintah dengan tujuan pemerataan
vaksinasi lebih cepat. Gambar 3 menunjukkan percakapan dua laki-laki yang bertanya dan menjelaskan
tentang vaksinasi Gotong Royong. Percakapan yang dalam Gambar 3 dibagi menjadi empat kotak dengan
percakapan yang saling menyambung.

Pada Gambar 3 terdapat percakapan antara dua laki-laki yang diawali dengan laki-laki melihat unggahan
vaksinasi di media sosial. Pertanyaan muncul dari laki-laki yang memakai baju biru kepada laki-laki yang
menggunakan baju merah tentang vaksinasi. Laki-laki baju biru bertanya tentang cara ikut vaksinasi. Laki-laki
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yang menggunakan baju merah menjelaskan bahwa dirinya menggunakan vaksinasi Gotong Royong. Laki-laki
baju merah menjelaskan secara detail tentang vaksinasi gotong royong dan bagaimana cara mendapatkan vaksinasi
gotong royong. Laki-laki berbaju biru merasa tertarik dan ingin ikut melakukan vaksinasi gotong royong. Kedua
laki-laki tersebut menggunakan masker. Hal itu menunjukkan adanya konteks situasi yang sedang terjadi dalam
percakapan adalah tetap menerapkan 3M meskipun sedang berdiskusi. Gambar 3 yang disajikan dalam unggahan
memiliki makna dengan tujuan menyampaikan pesan. Hal itu sejalan dengan ilmu semiotika yang menekankan
pada adanya maksud komunikasi yang disampaikan melalui gambar (Erlangga et al., 2019).

Berdasarkan analisis data dan konteks, terdapat unggahan yang memiliki implikatur mengajak
masyarakat untuk melakukan vaksinasi gotong royong. Data didukung oleh konteks situasi dalam percakapan
yang terdapat pada Gambar 3. Vaksinasi gotong royong adalah salah satu upaya pemerintah untuk mengajak
masyarakat vaksinasi yang dibiayai pihak perusahaan tempat bekerja. Adanya unggahan tentang vaksinasi gotong
royong juga terdapat maksud mengajak masyarakat memanfaatkan kesempatan agar dapat divaksin secara gratis
dan tetap menjaga kesehatan (Naimah & Juwita, 2020). Implikatur mengajak dapat dipahami apabila penutur
dan mitra tutur memiliki tujuan komunikasi yang sama. Dalam percakapan, implikatur ajakan ditandai dengan
kalimat perintah yang diberikan laki-laki berbaju merah untuk mengecek ke kantor. Selain itu, implikatur
mengajak juga ditandai dengan respon lawan tutur yang ingin melakukan vaksinasi setelah mendengarkan
penjelasan penutur. Dalam penelitian ini terdapat kesamaan dengan penelitian yang dilakukan (Hasanah et al,,
2017) yang menegaskan bahwa implikatur mengajak disampaikan dalam tuturan secara implisit yang dapat
dipahami oleh mitra tutur apabila memiliki pemahaman yang sama.

Mengajak Vaksinasi Lansia

Terdapat implikatur mengajak vaksinasi lansia yang disajikan pada unggahan gambar disertai
percakapan dengan tulisan di dinding instagram. Data diunggah pada 1T April 2021. Unggahan ini
disukai dengan jumlah 11.597 dan 359 komentar (dihitung terakhir 22 Juni 2021). Selain gambar juga
terdapat keterangan kalimat yang menjelaskan bahwa kemenkes memberikan kesempatan untuk
pendamping vaksinasi membawa dua lansia untuk divaksin.

Data (2)
H# Healthies!, Kemenkes memberikan kesempatan buat kamu para pendamping yang membawa 2
lansia untuk tkut divaksin juga lho. Tunggu apa lagi, yuk daftarkan lansia ke sentra-sentra

vaksinasi terdekatmu ya.

—~
'_5\ kemenkes_ri €&

11.597 suka

kemenkes_ri #Healthies, Kemenkes memberikan kesempatan buat kamu

para pendamping yang membawa 2 lansia untuk ikut divaksin juga lhe

nggu apa lagi, yuk daftarkan lansi
mu ya

Unggahan pada data berisi tentang informasi memberikan kesempatan kepada pendamping untuk
membawa dua lansia untuk ikut vaksinasi. Adanya hal ini digunakan untuk mengajak lansia agar tetap
ikut melakukan vaksinasi dengan rasa aman. Unggahan memiliki gambar orang tua yang sudah tergolong
lansia dan anak laki-laki. Gambar 4 menunjukkan satu perempuan dan satu laki-laki lansia dengan
didampingi satu laki-laki yang masih muda.

Gambar 4 berisi percakapan yang dilakukan oleh satu laki-laki dan sepasang orang tua. Laki-laki

muda memberikan informasi tentang vaksin pendampingan yang disertai dengan cara pendaftarannya.
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Pada Gambar 4 kolom kedua terdapat gambar orang tua dan anak muda yang memegang gawai dengan
tujuan untuk mendaftar vaksinasi. Pada kolom ketiga terlihat ketiga orang tersebut telah terdaftar
vaksinasi. Pada gambar kolom keempat terlihat gambar lansia laki-laki sedang disuntik vaksinasi oleh tim
Kesehatan. Pada gambar tersebut memuat konteks situasi yang menjelaskan tentang tetap menjaga 3M
dan melakukan vaksinasi dengan rasa aman melalui pendampingan yang dilakukan oleh lansia.
Berdasarkan analisis data dan konteks pada unggahan terdapat ajakan untuk melakukan vaksinasi.
Penekanan pada ajakan tersampaikan secara implisit dari kalimat sebenarnya. Ajakan yang dilakukan
pemerintah dikemas dengan pemilihan bahasa yang baik dan bersifat tidak memaksa hal itu bertujuan agar
mitra tutur tetap melakukan suatu tindakan, yaitu vaksinasi dengan aman dan tanpa terpaksa. Dalam
penelitian ini memiliki kesamaan dengan penelitian yang dilakukan (Ariana, 2020) yang menunjukkan
bahwa adanya ajakan lebih baik disampaikan dengan bahasa yang baik agar mitra tutur paham informasi
yang memiliki implikatur mengajak. Selain itu, mitra tutur juga akan lebih mudah memahami dan
melakukan yang penutur perintahkan. Adanya ketakutan yang dialami lansia membuat kemenkes harus
memikirkan cara agar lansia tetap melakukan vaksinasi dengan cara memberikan pendampingan. Adanya
kemudahan yang diberikan kemenkes terkait vaksinasi memiliki maksud lain, yaitu meratakan vaksinasi
ke segala usia, tidak terkecuali lansia. Mengingat lansia sangat rentan penyakit, maka dari itu harus

diwajibkan untuk dilakukan vaksinasi covid-19.

Bentuk Implikatur Mengklarifikasi

Bentuk implikatur konvensional menekankan pada pesan yang diperoleh langsung dari makna kata (yang
didengar) bukan dari prinsip percakapan dan tidak didasarkan pada prinsip kerja sama. Implikatur konvensional
mengklarifikasi berkaitan dengan pemberian informasi yang sesuai fakta akibat dari adanya berita yang tidak
benar. Pada data yang ditemukan terdapat unggahan yang berisi klarifikasi berkaitan dengan adanya kabar efek
kematian yang ditimbulkan akibat vaksinasi dan klarifikasi berkaitan dengan kabar vaksinasi dapat membatalkan
puasa. Adanya maksud klarifikasi yang disampaikan secara implisit didasarkan pada fakta-fakta dan data fatwa
dari MUI. Kemenkes juga memanfaatkan media sosial untuk melakukan klarifikasi adanya bahaya vaksinasi (Puri
& Siregar, 2020).

Mengklanifikasi Informasi Respon tethadap Vaksinast

Implikatur konvensional berisi penekanan informasi dan mengklarifikasi adanya berita-berita yang tidak
benar akibat vaksinasi. Unggahan yang didukung oleh konteks situasi berupa fakta-fakta tentang vaksinasi dan
menjelaskan tentang keamanan vaksinasi. Data diunggah pada 30 Mei 2021 Unggahan ini disukai 7.927
dan 19§ komentar (dihitung terakhir 22 Juni 2021).

Data (I)

2 Healthies. Kejadian ikutan Pasca Imunisasi (KIPI) merupakan bentuk respons tubuh terhadap vaksin
yang disuntikkan. Efek samping vaksinasi memiliki reakst yang berbeda-bedi di setiap orang, KIPI dibagi
dalam 2 kelompok yakni KIPI ringan dan berar. . ..

N B >N

s komenkes_ri @ : .: kemenkes_ri @
[
Fakta-fakta @ reoxsi anaritaxic D
¥ Seputar Kejadian “— Mungkinkah Terjodi pada _—
Ikutan Pasca Vaksinasi COVID-197
Imunisasi (KIPI) ..

= M -
M*f
.

“Sampai saat ini, tidak ada yang meninggal karena vaksinasi COVID-19.
il i atas kasus akibat i Si

Hasil
[ dan tidok terkait

melainkan karena faktor penyakit lain yang diderita, seperti infeksi
COVID-19, it je dan darah, fungsi ginjal
secara atau melitus, dan hipe. tidak >

Ty ——

Gambar 5. Unggahan kemenkes_ri tentang mengklarifikasi berita akibat vaksinasi
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Unggahan di atas adalah sebuah informasi yang menjelaskan tentang respon tubuh yang dialami setelah
melakukan vaksinasi. Respon tubuh yang dirasakan berbeda setiap orang. Oleh karena itu, kemenkes memberikan
unggahan berupa fakta-fakta akibat yang dirasakan setelah vaksinasi. Hal ini bertujuan untuk memberikan
informasi yang akurat dan mengklarifikasi berita hoaks tentang adanya kematian setelah melakukan vaksinasi.
Kemenkes memberikan gambar alur vaksinasi sebagai gambaran situasi yang disertai penjelasan bahwa vaksinasi
tidak menyebabkan kematian. Unggahan ini memiliki lima foto yang disertakan dua foto sebagai temuan data
akurat. Pada unggahan data (1) terdapat gambar disertai percakapan dengan keterangan. Gambar S berisi
fakta-fakta tentang vaksinasi Covid-I9.

Gambar 5 menunjukkan adanya konteks situasi yang dijelaskan melalui fakta-fakta yang memuat gejala
setelah vaksinasi. Gambar 5 menjelaskan situasi sedang melakukan vaksinasi dan adanya reaksi tubuh seperti bahu
yang bengkak, suhu tubuh yang meningkat, mual dsb.

Analisis data dan konteks menekankan adanya implikatur mengklarifikasi berita yang dilakukan oleh
kemenkes pada unggahan di Instagram. Kemenkes telah mengetahui adanya berita yang menyebar tentang
kematian pasien setelah dilakukan vaksinasi. Adanya berita yang belum jelas kebenarannya membuat kemenkes
dan media mengklarifikasi melalui pemberitaan baik melalui media sosial, tayangan televisi dan media lainnya
(Sari, 2021). Adanya unggahan yang berisi gambar dan keterangan memiliki maksud lain dari yang sebenarnya,
yaitu adanya Klarifikasi yang disampaikan kepada masyarakat agar tetap mengikuti vaksinasi. Implikatur
mengklarifikasi didukung oleh adanya substansi tuturan untuk meyakinkan masyarakat terkait berita vaksinasi.
Dalam hal itu penelitian ini memiliki kesamaan dengan penelitian yang dilakukan (Rahardi, 2020) yang
membenarkan bahwa penting mengadakan klarifikasi khususnya melalui substansi tuturan terkait dengan
vaksinasi covid-I19 untuk menjelaskan bahwa berita yang beredar berupa berita bohong atau berita fakta. Selain
substansi tuturan, konteks tuturan dalam unggahan juga harus dipastikan kebenarannya. Oleh karena itu,
kemenkes juga mengklarifikasi bahwa vaksinasi tidak berbahaya dan tidak menyebabkan kematian. Klarifikasi
yang disampaikan kemenkes pada unggahan melibatkan adanya bukti fakta-fakta untuk menguatkan objektivitas

pemberitaan.

Mengklanifikasi Berita Vaksinast saat Puasa

Impliaktur menekankan pada adanya klarifikasi berita tentang vaksin saat berpuasa. Unggahan
klarifikasi disertai dengan gambar disertai percakapan dengan disertai keterangan yang diunggah pada 26
April 2021. Unggahan ini disukai dengan jumlah 5.285 dan 86 komentar. Data diunggah pada saat bulan

ramadan.

Data (2)
Har, #Healthres! Selama bulan puasa vaksinast tetap berjalan seperti biasanya, ini sesuai dengan

fatwa MUI bahwa vaksinast tidak membatalkan puasa sehingga diperbolehkan.

5.285 suka

kemenkes_ri Hai #Healthies!

Selama bulan puasa vaksinasi tetap berjalan seperti biasanya, ini

sesuai dengan Fatwa MUI bahwa vaksinasi tidak membatalkan puasa

sehingga diperbolehkan.

Gambar 6. Unggahan kemenkes_ri tentang mengklarifikasi vaksinasi saat berpuasa

Kutipan di atas merupakan informasi tentang vaksinasi yang berkaitan dengan puasa. Adanya berita yang
beredar tentang vaksinasi yang dapat membatalkan puasa membuat kemenkes memberikan informasi bahwa
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vaksinasi ketika puasa diperbolehkan. Selain itu, untuk memperkuat unggahan kemenkes juga menambahkan
fatwa MUI agar pembaca informasi lebih yakin bahwa yang disampaikan dalam unggahan ini berupa kebenaran
dan berisi fakta. Gambar 6 menjelaskan tentang percakapan anak dan ibu. Ibu melarang dilakukan vaksinasi
saat puasa karena terdapat berita bahwa vaksinasi membatalkan puasa. Anak menjelaskan dan
mengklarifikasi bahwa vaksinasi tidak membatalkan puasa sesuai fatwa MUL

Gambar 6 berisi empat kolom percakapan yang saling berkaitan. Kolom pertama terdapat gambar anak
perempuan dengan mengenakan pakaian tertutup dan berkerudung sedang mencium tangan seorang perempuan
yang menunjukkan itu ibunya. Anak perempuan sedang menggunakan masker dan ibunya tidak menggunakan
masker. Anak perempuan pada kolom pertama berpamitan kepada ibunya untuk melakukan piket sebagai
vaksinator. Pada kolom kedua ibunya bertanya terkait batal atau tidaknya vaksinasi saat berpuasa. Pada kolom
ketiga anak perempuan menjelaskan bahwa vaksinasi tidak membatalkan puasa. Anak perempuan tersebut juga
mencantumkan fatwa MUI agar ibunya percaya. Pada kolom keempat ibunya memberikan informasi ke anaknya
bahwa informasi ini akan dibagikan ke beberapa grup. Anak perempuan membalas dengan ucapan terima kasth
dan menegaskan kepada ibu bahwa terdapat berita yang aneh-aneh di grup.

Berdasarkan analisis data dan konteks menekankan adanya implikatur mengklarifikasi yang dilakukan
kemenkes melalui unggahan Instagramnya. Masyarakat beranggapan bahwa vaksinasi pada saat berpuasa dapat
membatalkan puasa. Adanya anggapan tersebut memunculkan persepsi masyarakat untuk tidak bersedia divaksin
saat berpuasa. Kemenkes mengklarifikasi adanya berita tersebut melalui meme percakapan yang didukung dengan
fakta dari fatwa MUI. Pada konteks situasi gambar kolom keempat khususnya anak perempuan mengungkapkan
bahwa di grup banyak beredar berita yang aneh-aneh, menjelaskan bahwa berita yang disampaikan adalah fakta.
Selain itu, konteks situasi tersebut juga menjelaskan bahwa anak meminta ibu untuk tetap berhati-hati dengan
berita yang beredar di grup-grup yang ada. Dalam penelitian ini memiliki kesamaan dengan penelitian (T'saniyah
& Juliana, 2019 yang menunjukkan bahwa media sosial penting digunakan untuk mengklarifikasi berita bohong
yang sedang beredar di masyarakat khususnya berkaitan dengan vaksinasi covid-19. Adanya hal tersebut kemenkes
memanfaatkan media sosial untuk menyampaikan klarifikasi terhadap berita bohong yang sudah beredar tentang

vaksinasi saat bulan puasa.

Bentuk Implikatur Menenangkan

Bentuk implikatur menenangkan menekankan pada pesan memberikan rasa nyaman dan menghilangkan
rasa khawatir kepada masyarakat agar bisa merata menerima vaksinasi covid-19. Bentuk implikatur menenangkan
pada data mengarah pada menenangkan lansia dengan cara melakukan pendampingan dan memberikan
ketenangan berupa penjelasan keamanan vaksinasi dan pemerataan ke seluruh pelosok negeri khususnya
Indonesia. Adapun deskripsi pembahasan secara rinci sebagai berikut.

Menenagkan Mitra Tutur dengan Penekanan Informast Keamanan Vaksin

Implikatur berisi penekanan pada informasi dengan makna menenangkan masyarakat bahwa vaksinasi
yang beredar aman dan bermutu. Unggahan didukung konteks situasi berupa gambar. Data diunggah pada 22
Juni 2021. Unggahan ini disukai dengan jumlah 2.117 juta dan 66 komentar (dihitung terakhir 22 Juni
2021).
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Data (1)
... Sementara total keseluruhan vaksin yang diterima pemerintah baik Sinovac, AstraZenecca
maupun Sinopharm hingga minggu (- 20/6 ) berjumlah 104.728.400 dosis. Penyediaan vaksin ini
mempa/(an bentuk komitmen pemerzlnl’a/z untuk menghaa’[r/(an vaksin yang aman, bermutu, dan
berkhasiar dari Kerjasama bilateral, multilateral; dan eksplorasi pembuatan vaksin Covid-19
dalam negeri. ..

o

Gambar 7. Unggahan kemenkes_ti tentang menenangkan masyarakat terhadap vaksinasi

Kutipan unggahan di atas menginformasikan terkait jenis vaksinasi covid-19 yang disediakan
pemerintah. Selain itu, vaksinasi yang disediakan pemerintah juga sudah dipastikan aman, bermutu, dan
berkhasiat. Adanya informasi itu memberikan tujuan agar masyarakat dapat melakukan vaksinasi dengan
tenang. Terdapat gambar disertai percakapan dengan tulisan di dinding instagram. Gambar 7 dalam
unggahan menyertakan dokter Oscal Primadi yang menjabat sebagai Sekretaris Jenderal Kementerian RIL

Gambar pada unggahan menyertakan tokoh pemerintahan yang berperan di kemenkes RI. Hal
itu memiliki tujuan untuk menguatkan informasi agar masyarakat lebih percaya. Selain itu, gambar di atas
memiliki konteks situasi yang ditandai dengan penggunaan masker dan jari jempol yang diacungkan.
Penggunaan masker dikaitkan dengan adanya penjagaan diri pada saat pandemi covid-19 dan
mengacungkan jempol mengisyaratkan bahwa kebijakan pemerintah tentang keamanan vaksinasi sudah
terjamin baik.

Berdasarkan analisis data dan konteks menekankan adanya bentuk implikatur menenangkan
masyarakat tentang adanya berita yang tidak benar mengenai vaksinasi covid-19. Pada unggahan kemenkes
disertai keterangan bahwa vaksinasi sudah diuji dan diselidiki, sehingga memunculkan hasil yang aman
untuk digunakan masyarakat. Banyaknya pemahaman masyarakat yang masih menganggap vaksinasi
berbahaya, mengakibatkan vaksinasi menimbulkan bahaya bagi diri serta mengakibatkan terus
meningkatnya covid-19. Dalam hal ini terdapat kesamaan dengan penelitian (Inayah & Purba, 2020) yang
menunjukkan bahwa terjadi kekhawatiran masyarakat terhadap vaksinasi Covid-19 khususnya di Twitter.
Oleh karena itu, perlu dilakukan peran pemerintah untuk menenangkan. Kemenkes mencoba untuk
mengedukasi dan menenangkan masyarakat melalui unggahan di media sosial khususnya Instagram agar
bersedia dan mengikuti vaksinasi covid-19 untuk menambah kekebalan tubuh. Selain itu, penelitian yang
dilakukan (Agusta & Letuna, 2021) mendukung bahwa memang media sosial dapat digunakan untuk
meyakinkan masyarakat jika vaksin Covid-19 aman dan halal. Hal itu juga digunakan untuk menenangkan
masyarakat agar tidak takut untuk melakukan vaksinasi.

Menenangkan Mitra Tutur yang Lansia Melalur Analogi Masa Kecil

Implikatur wacana ini menekankan pada pesan menenangkan kepada lansia melalui analogi masa kecil
anak. Unggahan didukung konteks situasi dan gambar disertai percakapan dengan tulisan di dinding instagram.
Data diunggah pada 18 April 2021. Unggahan ini disukai oleh 6.658 warganet dan 70 komentar (dihitung
terakhir 22 Juni 2021).
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Data (2)
Masih ingatkah kamu? Dulu sewaktu kita kecil, orang tua membawa kita ke fasyankes terdekar untuk
mendapatkan imunisasi supaya anaknya sehat dan melindungr dari berbagar virus berbahaya.

6.658 suka

kemenkes_ri Masih i

Kutipan di atas menginformasikan tentang vaksinasi kepada orang tua. Unggahan di atas memuat data
yang meminta anak melakukan #ashback tentang imunisasi yang pernah dilakukan saat masih kecil. Imunisasi
ketika masih kecil bertujuan untuk melindungi dari virus, begitu juga dengan vaksinasi covid-19. Anak diminta
menemani orang tua untuk vaksinasi agar lebih tenang dan tidak takut. Gambar 8 menunjukkan kekhawatiran
sepasang orang tua terhadap vaksinasi. Orang tua menolak ketika diajak anaknya vaksinasi. Anak laki-laki
mencoba menenangkan dan meyakinkan bahwa vaksinasi tidak berbahaya.

Gambar 8 memuat konteks situasi adanya ketakutan orang tua untuk melakukan vaksinasi covid-19.
Gambar 8 menurut ilmu semiotika memiliki daya tarik tersediri. Foto atau gambar menjadi magnet tersendiri
untuk menarik pembaca utamanya kaum muda yang sekarang biasa disebut kaum milenial. Saat ini fenomena
foto menjadi perhatian publik, karena foto mempunyai kemampuan representatif yang sempurna. Keterangan
yang ada pada Gambar 8 terdapat penguatan pesan dan makna agar tersampaikan secara menyeluruh dan mudah
memaknai pesan (Friza et al,, 2020). Pada unggahan terdapat gambar dengan empat kolom. Kolom pertama
berisi tentang ajakan anak kepada orang tua untuk melakukan vaksinasi, tetapi orang tua takut untuk divaksin.
Kolom kedua berisi penjelasan anak dan mengingatkan orang tua tentang masa kecil anak yang ditemani imunisasi
oleh orang tua agar tidak takut. Kolom ketiga anak memberikan penjelasan tambahan bahwa akan menemani dan
menenangkan orang tua agar divaksin covid-I9 dengan aman. Kolom keempat orang tua setuju dan bersedia
mengikuti vaksinasi covid-19.

Berdasarkan data dan konteks menunjukkan adanya bentuk implikatur menenangkan. Lansia adalah
salah satu elemen masyarakat yang memiliki ketakutan berlebihan untuk melakukan pemeriksaan khususnya
vaksinasi covid-19. Adanya rasa takut tersebut memberikan kesulitan tersendiri bagi pihak kesehatan untuk
memberikan vaksinasi. Melalui unggahan berisi percakapan tentang pendampingan lansia untuk melakukan
vaksinasi covid-19 memiliki maksud dan tujuan lain yaitu menenangkan lansia dan meyakinkan bahwa vaksinasi
tidak berbahaya dan akan memberikan dampak yang baik bagi kesehatannya. Adanya pendampingan yang
dilakukan anak kepada orang tua dilakukan untuk menenangkan orang tua, mengingat orang tua yang masuk
pada lansia mudah terganggu kesehatan mentalnya. Dalam penelitian ini memiliki dukungan melalui penelitian
yang dilakukan (Norlinta & Ariyanto, 2020) yang menyatakan bahwa lansia sangat rentan kesehatan mentalnya.
Oleh karena itu, perlu diberikan pendampingan agar hatinya tenang dan senang. Dengan keadaan tersebut akan
lebih mudah lansia untuk mengikuti vaksinasi covid-I9.

SIMPULAN

Dalam analisis implikatur wacana vaksinasi di Instagram (@kemenkes_ri dapat diketahui bahwa
terdapat maksud lain pada unggahan yang berisi pesan kepada masyarakat. Adanya implikatur digunakan
untuk memaknai tuturan yang berupa unggahan di Instagram yang dapat mengimplikasikan banyak
maksud. Berdasarkan hasil analisis penelitian implikatur wacana vaksinasi di media sosial yang diunggah
di Instagram (@kemenkes_ri dapat disimpulkan bahwa terdapat empat implikatur temuan yang relevan,
yaitu; (1) menginformasikan, menekankan pada adanya unsur memberikan edukasi pada masyarakat
terkait dengan vaksinasi covid-19. Pemberian edukasi dilakukan oleh kemenkes bertujuan agar masyarakat
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mengetahui cara dan melakukan kewaspadaan terhadap virus corona dengan menerapkan protokol
kesehatan dan melaksanakan vaksinasi melalui berbagai program terbaru yang memudahkan dan gratis.
(2) Mengajak, menekankan pada adanya keinginan pemerintah mengajak masyarakat untuk melakukan
vaksinasi covid-19 untuk menguatkan kekebalan tubuh terhadap virus. Ajakan pemerintah yang
disampaikan secara implisit melalui unggahan kemenkes juga memiliki maksud meratakan vaksinasi ke
seluruh elemen masyarakat. (3) Mengklarifikasi, menekankan adanya maksud meluruskan berita yang
tidak benar tentang vaksinasi. (4) Menenangkan, menekankan adanya maksud memberikan rasa aman dan
nyaman kepada masyarakat di semua usia bahwa vaksinasi tidak membahayakan dan akan memberikan
tambahan sistem kekebalan tubuh.

Temuan berkaitan dengan implikatur wacana vaksinasi dalam penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan maksud kemenkes untuk menjawab keresahan masyarakat terhadap adanya vaksinasi
covid-19. Selain itu, pemerintah juga menekankan untuk masyarakat tetap mengikuti dan menerapkan
protokol kesehatan serta melakukan vaksinasi. Pelaksanaan vaksinasi menjadi semakin mudah dengan
adanya berbagai program dari pemerintah untuk menyelenggarakan vaksinasi secara gratis. Adanya
keresahan masyarakat juga perlu ditenangkan dan diklasifikasi mengingat banyaknya oknum yang
memanfaatkan situasi saat ini untuk kepentingan pribadinya. Oleh karena itu, masyarakat Indonesia harus
mampu memilah dan memilih dengan teliti berita yang ada di media serta tetap menerapkan 6M (menjaga
jarak, menggunakan masker, mencuci tangan, menunda bepergian, menjaga pola makan sehat, dan
menghindari kerumunan) protokol kesehatan.
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